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ABSTRAK

Dwi Astuti: Pengaruh Metode Pembelajaran Demonstrasi Didukung Media Tiga Dimensi Terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Sifat-sifat Cahaya Pada Siswa Kelas V Semester Il Tahun Pelajaran
2014/2015, Skripsi, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2015.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
siswa kelas V semester 11 SDN Bulusari 1l sebelum menerapkan metode demonstrasi didukung media tiga
dimensi? (2)Bagaimana kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V semester 11 SDN
Bulusari Il sesudah menerapkan metode demonstrasi didukung media tiga dimensi? (3) Adakah pengaruh
penerapan metode demonstrasi didukung media tiga dimensi terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya siswa kelas V semester 11 SDN Bulusari 11 ?

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa hasil belajar siswa masih dalam
mata pelajaran IPA belum memuaskan. Kondisi ini diduga karena proses pembelajaran hanya bersifat
satu arah dan cenderung membosankan. Guru kurang memantapkan penggunaan metode dan media dalam
proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain one-group pretest-postest.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Bulusari 1l Semester
1. Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan menggunakan jenis penilaian ter tertulis. Analisis data
yang digunakan adalah rumus uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil belajar kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya pada siswa kelas VV SDN Bulusari 1l sebelum menggunakan metode demonstrasi didukung media
tiga dimensi berada dibawah KKM, dengan nilai rata-rata 59,6. (2) Hasil belajar kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bulusari 1l sesudah menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga dimensi mengalami peningkatan, diatas KKM dengan nilai rata-rata
77,4. (3)Ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar materi sifat-sifat cahaya sebelum dan sesudah
menggunakan metode demonstrasi didukung media tiga dimensi pada siswa kelas V SDN Bulusari |1, dari
uji t diperoleh tpiryng (7,92) > traper (2,064), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikan
5%.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal, guru hendaknya menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar agar mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari
materi pelajaran sehingga diharapkan hasil belajar siswa maksimal. (2) Salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode demonstrasi didukung media tiga
dimensi.

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Media Tiga Dimensi, Sifat-sifat Cahaya
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Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci utama
dalam kemajuan dan perkembangan
bangsa yang berkualitas, dengan
pendidikan manusia dapat meningkatkan
semua potensi yang dimilikinya baik
sebagai pribadi maupun sebagai warga

masyarakat.

Menurut  Sagala  (2013:  3),
“Pendidikan dimaknai sebagai proses
mengubah tingkah laku anak didik
menjadi manusia dewasa yang mampu
hidup mandiri dan sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam
sekitar dimana individu itu berada”.
Pendidikan tidak hanya mencakup
pengembangan intelektual saja akan
tetapi lebih ditekankan pada proses
pembinaan kepribadian anak didik secara
menyeluruh sehingga anak menjadi lebih

dewasa.

Selanjutnya tujuan  Pendidikan
Nasional dicantumkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah
menghasilkan manusia terdidik yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
dan  bertanggung  jawab. Untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional

tersebut maka diperlukan peningkatan
dan pengembangan penyelenggaraan
pendidikan yang harus disesuaikan
dengan  perkembangan  masyarakat,
tantangan global, serta kebutuhan
pembangunan. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut maka disusunlah
suatu kurikulum yang mengatur sistem

pendidikan nasional.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut, diperlukan kerjasama dari
berbagai pihak seperti pemerintah,
lembaga sekolah dan orang tua siswa.
Selain itu ada aspek utama untuk meraih
keberhasilan pendidikan melalui proses
pembelajaran  disekolah, menyangkut
pola struktur dan isi kurikulum, dan juga
kompetensi guru dalam membimbing dan
memberikan pembelajaran kepada siswa.
Keberhasilan  belajar siswa sangat
ditentukan oleh kekreatifan guru dalam
memilih, menyusun dan mengembangkan

metode, model dan media pembelajaran.

Selanjutnya, di lembaga pendidikan
Sekolah Dasar (SD) ada sejumlah mata
pelajaran yang harus dipelajari dan
dikusai oleh peserta didik. Diantaranya
ada lima mata pelajaran pokok yaitu
Bahasa Indonesia, Matematika, IImu
Pengetahuan  Alam  (IPA), IImu
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pkn.
Setiap mata  pelajaran  memiliki

karakteristik yang berbeda dengan mata
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pelajaran lainnya. Seperti mata pelajaran
IPA, memiliki karakteristik yang sangat

berbeda dari mata pelajaran lain.

Menurut Mariana (2003: 17),
“pendidikan ilmu pengetahuan alam
merupakan salah satu aspek pendidikan
dengan menggunakan ilmu pengetahuan
alam sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan itu sendiri”. lImu
pengetahuan alam berhubungan dengan
cara mencari tahu alam sekitar secara
sistematis tidak hanya pengetahuan
mengenai konsep-konsep tetapi
merupakan proses penemuan. limu
pengetahuan alam juga merupakan
wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan observasi awal di
Sekolah Dasar Negeri Bulusari 11
diketahui kemampuan siswa kelas V
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam pada standar kompetensi 6.
menerapkan sifat-sifat cahaya melalui
kegiatan membuat suatu karya/model,
kompetensi dasar 6.1 mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya masih rendah. Hal ini
terlihat masih rendahnya nilai mata
pelajaran  Ilmu  pengetahuan  Alam
dibandingkan dengan mata pelajaran lain

khususnya pada kegiatan percobaan dan

pengamatan. Terbukti dengan nilai yang
diperoleh siswa menunjukan nilai rata-
rata dibawah 70.

Faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa pada
kompetensi dasar 6.1 mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya vyaitu, (1) Proses
pembelajaran hanya bersifat satu arah dan
cenderung membosankan. Guru yang
lebih  mendominasi dalam kegiatan
pembelajaran dan siswa hanya duduk
diam mendengarkan penjelasan dari guru.
(2) Dalam proses pembelajaran guru
kurang memantapkan penggunaan
metode dan media yang telah dipelajari.
Guru hanya memakai metode ceramah
dan tanya jawab. (3) Guru tidak memakai

media pembelajaran yang tepat.

Peneliti dalam hal ini mengkaji
sebuah materi dalam mata pelajaran IPA
yakni kompetensi dasar 6.1
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas
V semester 2 SD. Materi pembelajaran
ini tidak akan berhasil disampaikan jika
guru hanya menerapkan  metode
ceramah, karena siswa dituntut untuk
membuktikan dan menemukan jawaban
sendiri secara konkret. Seorang siswa
dapat dikatakan telah mengenal konsep
konkret apabila siswa tersebut dapat
menunjukan sifat-sifat obyek misalnya
warna, bentuk dan ukuran benda.

Pembelajaran juga akan lebih bermakna
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dan diingat dalam jangka waktu lama
jika pembelajaran tersebut dapat dialami
siswa secara langsung.

Salah satu metode pembelajaran
yang menarik dan sesuai untuk digunakan
dasar 6.1
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya adalah

dalam materi kompetensi
metode demonstrasi. Metode demonstrasi
dalam belajar mengajar menurut Sagala
(2013:  131), “Metode yang
digunakan oleh seorang guru atau orang

yaitu

luar yang sengaja didatangkan atau siswa

sekalipun untuk mempertunjukan
gerakan-gerakan suatu proses dengan
prosedur yang benar disertai keterangan-
keterangan”.
Penerapan metode demonstrasi
tidak akan berjalan dengan baik jika tidak
didukung dengan media pembelajaran
yang sesuai. Media pembelajaran yang
sesuai untuk materi kompetensi dasar 6.1
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya adalah
media tiga dimensi. Daryanto (2010 : 29)
dimensi

mendefinisikan “media tiga

sebagai  sekelompok media tanpa
proyeksi yang penyajiannya secara visual
tiga dimensional”. Kelompok media ini
dapat berwujud sebagai benda asli baik
hidup maupun mati dan dapat pula
berwujud sebagai tiruan yang mewakili
aslinya.

Berdasarkan uraian tersebut penulis
mencoba

mengadakan penelitian

mengenai “Pengaruh Metode

Pembelajaran  Demonstrasi  didukung
Media Tiga  Dimensi  Terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Sifat-Sifat

Cahaya Kelas V Semester 1l SDN
Bulusari Il Tahun Pelajaran 2014/2015”.

. Metode

Penelitian ini akan dilaksanakan di
SDN Bulusari I
Kediri,
penelitian pada kelas V pada tahun
2014/2015.

dilaksanakan dalam waktu 6 bulan sejak

Kecamatan Tarokan

Kabupaten dengan sasaran

pelajaran Penelitian  ini

diajukan  proposal  skripsi  hingga

selesainya penyusunan laporan, yakni
terhitung mulai bulan Mei 2015 sampai
dengan bulan Oktober 2015. Penelitian
ini  menggunakan teknik eksperimen.
Penelitian ini mengambil Pre-
Exsperiemental design (nondesign) yaitu
teknik design One-Group Pretest-Postest,
yaitu pada penelitian ini terdapat pretest,

sebelum diberi perlakuan.

Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum dan sesudah diberi perlakuan,

sebagaimana desain gambar 3.1 berikut.

YI = X —> Y2

Pretest  Perlakuan Posttest
Y1l : Nilai Pre test (Sebelum
menerapkan metode demon-
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strasi didukung media tiga

dimensi).

Y2 : Nilai Post test (Sesudah
menerapkan metode demon-
strasi didukung media tiga

dimensi).

X . Perlakuan yang berupa
penerapan metode demon-strasi

didukung media tiga dimensi.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif karena digunakan untuk
mengolah data yang berupa angka yang
diperoleh dari hasil tes. Sehingga
instrumen  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal yang berbentuk
tes yang berbentuk soal pilihan ganda
sebanyak 25 soal. Instrumen dalam
penelitian ini telah divalidasi konstruk
(validasi  tim  ahli  dibidangnya),
selanjutnya instrumen diuji cobakan
dilapangan kemudian hasilnya dianalisis
berdasarkan validitas dan reliabilitasnya.

Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap

yaitu sebagai berikut.

a. Memberikan tes awal (pretest) kepada
siswa kelas IV sebelum menggunakan
metode demonstrasi didukung media

tiga dimensi.

b. Menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi
didukung media tiga dimensi.

c. Memberikan tes akhir pelajaran
(posttest) kepada siswa kelas 1V
setelah  menerapkan metode
demonstrasi didukung media tiga
dimensi.

Data yang diperoleh dari nilai
pretest dan posttest kemudian digunakan
untuk menghitung nilai minimum, nilai
maksimum, mean (rata-rata), standar
deviasi, yang kemudian digunakan untuk
menghitung hasil analisis dengan teknik

uji t.

I11. Hasil Dan Kesimpulan

Data kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN
Bulusari Il sebelum  menggunakan
metode demonstrasi didukung media tiga
dimensi dapat digambarkan dalam grafik

sebagai berikut.

Series 1

M Series 1

o N b OO

35-39
40-44
45-49
50-54
55-59
60-64
65-69
70-74

Berdasarkan grafik tersebut
diketahui bahwa nilai terendah terletak
pada rentang 35-39 dengan frekuensi

relatif 4% diperoleh 1 siswa. Sedangkan

Dwi Astuti| 11.1.01.10.0094
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

|18l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

nilai tertinggi dan terbanyak terletak pada
rentang nilai 70-75 dengan frekuensi
relatif 24% diperoleh 6 siswa. Ini
menandakan kemampuan men-
deskripsikan sifat-sifat cahaya masih
tergolong rendah.

Dari tabel dan grafik 4.1 dapat
dihitung nilai rata-rata materi sifat-sifat
cahaya sebelum menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga dimensi
sebagai berikut.

M_fo_1480_596
N 25 77

Untuk mengetahui  ketuntasan hasil

belajar siswa sebelum menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga dimensi

dapat dihitung dengan jenjang presentil.

Jenjang Persentil nilai Pretest:
b - 69 — 64,5 3422 100
] 69 — 5 25

=90%

Data kemampuan mendeskripsi-kan
sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN
Bulusari Il sesudah menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga dimensi
dapat digambarkan dalam grafik sebagai
berikut.

Series 2

H Series 2

< @
© 0
o uh
® ©

75-79
80-84
85-89
90-94

o) <
L ~
Lh o
0 ~

Berdasarkan grafik tersebut
diketahui bahwa nilai terendah terletak
pada rentang 55-59 dan 65-69 dengan
frekuensi relatif 4% diperoleh masing-
masing 1 siswa. Sedangkan nilai tertinggi
terletak pada rentang nilai 90-94 dengan
frekuensi relatif 8% diperoleh 2 siswa. Ini
menandakan kemampuan
mendeskripsikan  sifat-sifat  cahaya
menunjukan peningkatan.

Dari data tersebut dapat dihitung
secara manual nilai rata-rata materi sifat-
sifat cahaya setelah menggunakan
metode demonstrasi didukung media tiga
dimensi sebagai berikut.

M_fo_1935_774
N 25 7
Untuk mengetahui ketuntasan hasil

belajar siswa sebelum menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga dimensi

dapat dihitung dengan jenjang presentil.

Jenjang presentil nilai Posttest

69 — 64,5 100

JPgo = c +3 oc

= 14,4%

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dipaparkan, dengan berpedoman
pada kriteria dan norma pengujian
hipotesis yang telah ditentukan pada bab
I1. Maka dapat dibuat tabel uji hipotesis
sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Rangkuman Uji Ketuntasan

Kelp Mea | KK JP | Ketunta Ket
n M san
B C D E F G

Pre 59,6 70 90 10% 10% <
% 70%

Post 774 70 14, | 856% | 85,6%
4% >70%

Pre: 59,6 10% < Post >

Post < 85,6% Pre

77,4
Keterangan :

Pre : nilai siswa sebelum menggunakan

metode demonstrasi didukung media tiga

dimensi

Post

: nilai siswa sebelum menggunakan

metode demonstrasi didukung media tiga

dimensi

Tabel 4.7

Rangkuman Pengujian Hipotesis

Variab

el

db ty, t- P Ket
tabel
5%
E F G H |
24 | 792 | 2,064 | <0,05 | Sangat
Signifikan

Dari rangkuman uji ketuntasan dan

rangkuman uji hipotesis dapat diperoleh

data sebagai berikut.

1. Kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya siswa kelas V semester

[ SDN Bulusari Il  sebelum
menggunakan metode demonstrasi
didukung media tiga dimensi rendah
(dibawah KKM)”.

Berdasarkan nilai pretest di-
peroleh nilai rata-rata siswa adalah
59,6 dan pada tabel 4.6 rangkuman
uji  ketuntasan sebagaiman di-
sebutkan pada nomor urut 1,
ketuntasan klasikal pada kelompok
pretest dengan KKM 70, yang
mendapat nilai di atas 70 adalah
kurang dari 70% vyaitu 10%
(sebagaimana kolom F).

. “Kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya siswa kelas V semester
I SDN Bulusari Il  sesudah
menggunakan metode demonstrasi
didukung media tiga dimensi
mengalami  peningkatan  (diatas
KKM)”.

Berdasarkan tabel 4.2 nilai
posttest diketahui nilai rata-rata
siswa yaitu 77,4 dan pada tabel 4.6
rangkuman uji ketuntasan sebagai-
mana disebutkan pada nomor urut 2,
ketuntasan Klasikal pada kelompok
posttest dengan KKM 70, yang
mendapat nilai di atas 70 adalah
lebih  dari  70% vyaitu 90%
(sebagaimana kolom F).

“Ada pengaruh yang signifikan
penggunaan  metode demonstrasi

didukung media tiga dimensi
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terhadap kemampuan mengiden-
tifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa
kelas V SDN Bulusari 11 Kecamatan
Tarokan Kabupaten Kediri tahun
ajaran 2014/2015”.

Berdasarkan tabel 4.7 rang-
kuman pengujian hipotesis sebagai-
mana pada nomor urut 1 dapat
dipahami bahwa nilai tp;s,ng Sebesar
7,92 (pada kolom F) dan t;gpe; 5%
sebesar 2,064
tercantum pada kolom G) dengan Db
24, Maka dapat diketahui
thitung (7.92)>  traper 5%(2,064)

(sebagaimana

sehingga sangat signifikan. Maka
berdasarkan norma keputusan yang
telan ditetapkan dalam bab |IlI,
Hipotesis Nihil atau Nol (Ho) “Tidak
ada pengaruh kemampuan mendes-
kripsikan sifat-sifat cahaya
menggunakan metode demonstrasi
didukung media tiga dimensi pada
siswa kelas V Semester 1l SDN
Bulusari II tahun ajaran 2014/2015”
ditolak.  Hipotesis Kerja atau
Alternatif (Ha) “Ada pengaruh
kemampuan mengidentifikasi sifat-
sifat cahaya menggunakan metode
demonstrasi didukung media tiga
dimensi pada siswa kelas VV Semester
Il SDN Bulusari Il tahun pelajaran
2014/2015” diterima.
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